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Menurut Brigham dan Gapenski (1996: 891), financial distress 

terjadi ketika debitor tidak dapat memenuhi skedul pembayaran 

hutangnnya pada kreditor saat jatuh tempo atau proyeksi cash flow 

perusahaan menggambarkan bahwa perusahaan akan segera 

mengalami kesulitan dalam hal likuiditas. Brigham dan Gapenski 

membagi tipe dari financial distress sebagai berikut. 

1. Economic failure. 

Kegagalan dalam pengertian ekonomi berarti bahwa 

pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi biaya totalnya, 

termasuk biaya modal. Bisnis yang mengalami economic failure  

dapat terus beroperasi selama kreditor bersedia menyediakan 

modal dan bersedia menerima tingkat pengembalian dibawah 

pasar (below-market rate of return). Jadi, jika tidak ada modal baru 

untuk mengganti asset yang sudah usang, perusahaan akan 

beroperasi dengan tingkat output yang lebih kecil sehingga dapat 

menyediakan normal return dan perusahaan dapat terus 

beroperasi secara ekonomi.  

2. Business failure. 

Business yang kegiatan operasinya berakhir dengan 

mengakibatkan kerugian pada kreditor. Dun dan Bradstreet 

mengatakan sebagai kegagalan meskipun tidak pernah masuk 

dalam proses formal bankcruptcy. 
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Pada saat terjadinya krisis moneter tahun 1997 yang dimulai 

dengan nilai tukar rupiah merosot dengan tajam dari rata-rata Rp 

2.450 per dollar AS Juni 1997 menjadi Rp 13.513 akhir Januari 1998. 

Pemerintah melalui Bank Indonesia (BI) menaikkan suku bunga BI 

hingga mencapai 60% agar tidak terjadi capital flight ke luar negeri. 

Tingkat inlasi yang mencapai 16% dan diperparah dengan Letter of 

Credit (L/C) yang dikeluarkan oleh bank-bank dari Indonesia tidak 

diterima oleh eksportir asing, sehingga menimbulkan hambatan 

terhadap impor termasuk bahan baku yang sangat diperlukan oleh 

industri dalam negeri. Kondisi tersebut menyebabkan banyak 

perusahaan yang mempunyai kewajiban jatuh tempo mengalami 

kesulitan pembayaran dan hal ini akan menimbulkan kesulitan 

keuangan (financial distress) yang berakhir dengan kebangkrutan. 

Berdasarkan pada pengalaman tersebut, pihak manajemen 

perlu mengevaluasi kinerja perusahaannya, sehingga dapat 

mengetahui perkembangan dan memprediksi kinerja perusahaan di 

masa yang akan datang. Financial distress pada umumnya terjadi 

karena manajemen kurang mempunyai kemampuan dan 

pengalaman dalam mengantipasi kejadian yang akan berimbas 

pada kelangsungan hidup perusahaan. Dalam hal ini, manajemen 

keuangan dituntut untuk mengambil peran yang lebih besar. Hal 

ini disebabkan pengambilan keputusan strategis sangat bergantung 

pada analisis pihak manajemen keuangan. 
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Perusahaan bisa diartikan sebagai sebuah organisasi yang 

terbentuk baik secara individu atau kelompok dimana dalam 

kegiatannya mengelola sumber daya yang dimiliki seperti bahan 

baku, modal, dan manusia. Pasalnya, perusahaan bertujuan untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan go public 

(terbuka) terlihat pada harga pasar saham sedangkan perusahaan 

yang tidak go public (tertutup) terlihat pada saat perusahaan akan 

dijual (David Wijaya, 2017: 1). Dengan diperolehnya laba, 

perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya secara 

stabil tanpa menggunakan dana pinjaman dalam memenuhi setiap 

kebutuhannya dan juga dapat mempertahankan eksistensi 

perusahaan sehingga investor tertarik menanamkan modalnya. 

Kemajuan teknologi saat ini dapat berpengaruh besar 

terhadap sektor industri telekomunikasi. Di Indonesia 

Telekomunikasi adalah salah satu jenis perusahaan jasa yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian. Menurut 

Maruli, pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah akan maju jika 

memiliki fasilitas layanan Telekomunikasi yang andal, beragam, 

dan terjangkau. Berdasarkan pada data Badan Pusat Statistik (BPS), 

PDB Indonesia tahun 2020 diperoleh sebesar Rp 15.434 triliun. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai industri digital di 

Indonesia berkisar Rp 617 triliun. Artinya, pada saat ini 

perindustrian digital hanya menyumbang sebesar 4% dari total PDB 

Indonesia (kompas.com, 29 Juni 2021). Perusahaan Telekomunikasi 

juga telah lama menjadi primadona bagi para investor untuk 

FINANCIAL DISTRESS 
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Biaya kesulitan keuangan (financial distress coast) adalah biaya 

atau kerugian yang timbul karena perusahaan berada dalam 

kondisi kesulitan keuangan akibat terlalu besar beban utang 

perusahaan (Sugeng, 2017: 308). Financial distress adalah suatu 

keadaan dimana sebuah perusahaan mengalami kesulitan untuk 

memenuhi kewajibannya, keadaan dimana pendapatan perusahaan 

tidak dapat menutupi total biaya dan mengalami kerugian (Hery, 

2017: 33). 

Menurut Hapsari (2012) dalam Aisyah, dkk (2017) yang 

menyatakan bahwa financial distress terjadi sebelum kebangkrutan 

dan terjadi saat perusahaan mengalami kerugian beberapa tahun. 

Menurut Platt dan Platt (2002) dalam Widhari dan Merkusiwati 

(2015) menyatakan bahwa financial distress yaitu suatu proses 

menurunnya posisi financial perusahaan yang dialami sebelum 

perusahaan bangkrut ataupun mengalami likuidasi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa financial distress atau kesulitan 

keuangan ialah keadaan dimana posisi keuangan perusahaan 

mengalami penurunan sehingga perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajiban utang jangka pendek maupun utang jangka 

panjang. Jika perusahaan mengalami penurunan secara terus 

menerus maka perusahaan akan mengalami kebangkrutan. 

Dampak adanya COVID-19 di Indonesia pada bulan Maret 

tahun 2020 sangat berpengaruh terhadap kondisi perekonomian. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia di sepanjang tahun 2020 terkontraksi minus 2,07 persen. 

FINANCIAL DISTRESS PADA 

PERUSAHAAN RITEL 
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Pada umumnya, setiap perusahaan berusaha mencapai 

sasaran yang telah ditentukan yang terdiri dari tujuan jangka 

pendek dan tujuan jangka panjang dengan mengelola sumber daya 

yang dimilikinya. Dalam jangka pendek, tujuan tersebut biasanya 

tercermin dalam upaya mencapai tingkat keuntungan yang dapat 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Sementara itu, dalam 

jangka panjang, tujuan utamanya adalah menjaga kelangsungan 

hidup perusahaan dan memastikan pertumbuhan perusahaan ke 

depannya 

Berpedoman pada hal tersebut, maka perusahaan perlu 

mempertimbangkan dan memperhitungkan setiap langkah dan 

gerak operasinya. Perusahaan harus selalu mengevaluasi kinerja 

perusahaannya sehingga dapat dilihat perkembangan kinerja 

perusahaan dengan demikian akan terhindar dari financial distress. 

Financial distress pada umumnya terjadi karena manajemen kurang 

mempunyai kemampuan dan pengalaman dalam mengantipasi 

kejadian yang akan berimbas pada kelangsungan hidup perusahaan 

Dalam hal ini manajemen keuangan dituntut untuk mengambil 

peran yang lebih besar, hal ini disebabkan pengambilan-

pengambilan keputusan strategis sangat bergantung dari analisa 

dari pihak manajemen keuangan.  

Dalam hubungannya dengan penilaian financial distress akan 

banyak membawa dampak dalam pengambilan keputusan, baik 

bagi pihak investor maupun pihak intern perusahaan itu sendiri. 

Bagi pihak intern perusahaan, penilaian financial distress akan 

FINANCIAL DISTRESS 

PADA SEKTOR 

PERBANKAN 
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